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ABSTRAK 
 

EFEK INHIBISI EKSTRAK DAN FRAKSI NONPOLAR ETIL ASETAT 

DAUN BENALU KERSEN TERHADAP ENZIM XANTIN OKSIDASE 

(Carolyn Lie, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 159 Halaman) 

 

Pendahuluan:  Tanaman kersen (Muntingia calabura L.) diketahui mengandung 

senyawa flavonoid, triterpenoid, tanin dan alkaloid yang memiliki kemampuan 

menghambat enzim xantin oksidase secara in vitro dan in vivo. Senyawa metabolit 

ini bekerja dengan cara berikatan pada sisi aktif enzim xantin oksidase sehingga 

mencegah ikatan substrat dengan enzim xantin oksidase. Daun benalu kersen 

(Dendrophthoe pentandra (L). Miq) mengandung senyawa metabolit sekunder 

yang mirip dengan daun kersen karena inangnya. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai potensi ekstrak dan fraksi nonpolar etil asetat daun 

benalu kersen dalam menghambat enzim xantin oksidase yang berkhasiat sebagai 

antihiperurisemia. 

Metode:  Simplisia kental daun benalu kersen dilakukan ekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etil asetat kemudian dilanjutkan fraksinasi metode 

ekstraksi cair-cair dengan campuran perbandingan pelarut n-heksan dan etil asetat 

yang dibagi menjadi 5 konsentrasi yang berbeda. Uji efek inhibisi enzim xantin 

oksidase diukur pada ekstrak, fraksi dan kontrol positif allopurinol. 

Spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 293 nm mengukur nilai 

absorbansi sampel selanjutnya menghitung persentase inhibisi enzim xantin 

oksidase. Hasil persentase inhibisi dihitung dengan persamaan analisis regresi 

linear untuk mendapatkan nilai IC50 yang dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

kelompok yaitu sangat aktif, aktif dan tidak aktif.  

Hasil:  Ekstrak dan beberapa konsentrasi campuran pelarut tertentu fraksi 

nonpolar etil asetat daun benalu kersen mengandung senyawa metabolit sekunder 

alkaloid, flavonoid, triterpenoid dan tanin.  Nilai IC50 ekstrak dan fraksi nonpolar 

etil asetat daun benalu kersen dengan perbandingan campuran pelarut n-heksan 

dan etil asetat (9:1), (7:3), (5:5), (3:7), dan (1:9) berturut-turut yaitu 9,85 ppm, 

12,06 ppm, 6,20 ppm, 4,77 ppm, 6,52 ppm, 8,48 ppm dimana keseluruhannya 

termasuk kelompok sangat aktif sebagai inhibitor xantin oksidase. Nilai IC50 pada 

kontrol positif allopurinol sebesar 1,33 ppm.  

 

Kata Kunci:  Ekstrak etil asetat, Fraksi nonpolar ekstrak etil asetat, 

(Dendrophthoe pentandra (L). Miq), Senyawa metabolit sekunder, Inhibisi enzim 

xantin oksidase. 
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ABSTRACT 

 

INHIBITORY EFFECT OF EXTRACT AND NONPOLAR FRACTION 

ETHYL ACETATE FROM BENALU KERSEN LEAVES ON XANTHINE 

OXIDASE ENZYMES 

(Carolyn Lie, Medical Faculty Sriwijaya University, 159 Page) 

 

Introduction: Kersen plant (Muntingia calabura L.) is known to contains 

flavonoids, triterpenoids, tannin and alkaloids which have ability to inhibit 

xanthine oxidase enzyme in vivo and in vitro. These metabolite compounds is 

worked by binding to the active site of xanthine oxidase enzyme thereby 

preventing substrate to binding with xanthine oxidase enzyme. Benalu kersen 

leaves (Dendrophthoe pentandra (L). Miq) contains metabolite compound that are 

similar with kersen leaves due to their host plant. Theirfore further research was 

carried out regarding the potential of the extract and nonpolar fraction ethyl 

asetate benalu kersen leaves. 

Method: The viscous simplicia of benalu kersen leaves was extracted by the 

maceration method using ethyl acetate solvent then followed by fractionation by 

the liquid-liquid extraction method with a mixture of n-hexane and ethyl acetate 

solvents divided into 5 different concentrations. The xanthine oxidase enzyme 

inhibition test was measured on the extract, fraction and allopurinol positive 

control. The UV-Vis spectrophotometer with a wavelength of 293 nm measures 

the absorbance value of the sample and then calculates the inhibition percentage 

of the xanthine oxidase enzyme. The percentage inhibition results were calculated 

using the linear regression analysis equation to obtain IC50 values which could be 

classified into three groups, namely very active, active and inactive. 

Result: Extracts and several concentrations of certain solvent mixtures of the 

nonpolar ethyl acetate fraction of benalu kersen leaves contain secondary 

metabolites of alkaloids, flavonoids, triterpenoids and tannins. IC50 value of 

extract and nonpolar ethyl acetate fraction of benalu kersen leaves with a ratio of 

n-hexane and ethyl acetate (9:1), (7:3), (5:5), (3:7), and (1:9) solvents respectively 

9.85 ppm, 12.06 ppm, 6.20 ppm, 4.77 ppm, 6.52 ppm, 8.48 ppm which all belong 

to the very active group as xanthine oxidase inhibitors. The IC50 value in the 

allopurinol positive control was 1.33 ppm. 

 

Keywords: Ethyl acetate extract, nonpolar fraction of ethyl acetate extract, 

(Dendrophthoe pentandra (L). Miq), secondary metabolite compounds, inhibition 

of the xanthine oxidase enzyme. 
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RINGKASAN 

EFEK INHIBISI EKSTRAK DAN FRAKSI NONPOLAR ETIL ASETAT 

DAUN BENALU KERSEN TERHADAP ENZIM XANTIN OKSIDASE 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 13 Desember 2022 

Carolyn Lie; Dibimbing oleh Drs. Sadakata Sinulingga, Apt. M.Kes dan dr. 

Subandrate, M.Biomed. 

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya xvii + 159 

Halaman, 10 Tabel, 21 Gambar, 21 Lampiran. 

RINGKASAN  

Daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki khasiat sebagai 

antihiperurisemia karena dapat menginhibisi kerja enzim xantin oksidase dalam 

menghasilkan asam urat. Tanaman benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L). 

Miq) yang menumpang hidup pada inangnya yaitu tanaman kersen, memiliki 

kandungan senyawa metabolit yang serupa. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

ekstrak dan fraksi nonpolar etil asetat daun benalu kersen dilakukan untuk melihat 

potensi inhibisi terhadap enzim xantin oksidase. Simplisia kental daun benalu 

kersen digunakan untuk uji penapisan fitokimia dan dilakukan ekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etil asetat. Ekstrak etil asetat dilakukan 

fraksinasi dengan metode ekstraksi cair-cair menggunakan campuran 

perbandingan pelarut n-heksan dan etil asetat sebanyak lima konsentrasi berbeda 

kemudian dilakukan pengukuran data absorbansi dengan spektrofotometer UV-

Vis dan panjang gelombang sebesar 293 nm. 

Hasil uji penapisan fitokimia ekstrak dan fraksi nonpolar etil asetat daun 

benalu kersen mengandung alkaloid, flavonoid, triterpenoid dan tanin. Data 

absorbansi selanjutnya untuk menghitung persentase inhibisi dan analisis regresi 

linear sehingga didapatkan nilai IC50 setiap sampel. Nilai IC50 berikutnya 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu sangat aktif, aktif dan tidak aktif. Ekstrak etil 

asetat daun benalu kersen memiliki nilai IC50 sebesar 9,85 ppm dan tergolong 

sangat aktif. Fraksi nonpolar etil asetat daun benalu kersen kersen dengan 

perbandingan campuran pelarut n-heksan dan etil asetat (9:1), (7:3), (5:5), (3:7), 

dan (1:9) memiliki nilai IC50 berturut-turut yaitu 12,06 ppm, 6,20 ppm, 4,77 ppm, 

6,52 ppm, 8,48 ppm dan tergolong sangat aktif menginhibisi xantin oksidase. 

 

Kata Kunci:  Ekstrak etil asetat, Fraksi nonpolar ekstrak etil asetat, 

(Dendrophthoe pentandra (L). Miq), Senyawa metabolit sekunder, Inhibisi enzim 

xantin oksidase. 
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SUMMARY 
 

INHIBITORY EFFECT OF EXTRACT AND NONPOLAR FRACTION ETHYL 

ACETATE FROM BENALU KERSEN LEAVES ON XANTININE OXIDASE 

ENZYMES 

 

Scientific Paper in the form of Skripsi, 13 December 2022 

 

Carolyn Lie; Supervised by Drs. Sadakata Sinulingga, Apt. M.Kes and dr. 

Subandrate, M.Biomed.  

 

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, 

xvii + 159 pages, 10 table, 21 picture, 21 attachment. 

SUMMARY 

Kersen leaves (Muntingia calabura L.) have ability as antihyperuricemia 

because they can inhibit the action of the xanthine oxidase enzyme in producing 

uric acid. The benalu kersen plant (Dendrophthoe pentandra (L). Miq) which 

lives on its host, kersen, contains similar metabolite compounds. Therefore, 

research on extracts and nonpolar ethyl acetate fractions of benalu kersen leaves 

was carried out to see the potential for inhibition of the xanthine oxidase enzyme. 

The viscous simplicia of benalu kersen leaves was used for the phytochemical 

screening test and the extraction was carried out by the maceration method using 

ethyl acetate as a solvent. The ethyl acetate extract was fractionated using the 

liquid-liquid extraction method using a mixture of five different concentrations of 

n-hexane and ethyl acetate solvents, then the absorbance data was measured with 

a UV-Vis spectrophotometer and a wavelength of 293 nm. 

The results of the phytochemical screening test of extracts and the nonpolar 

ethyl acetate fraction of benalu kersen leaves contained alkaloids, flavonoids, 

triterpenoids and tannins. The absorbance data is then used to calculate the 

percentage of inhibition and linear regression analysis to obtain the IC50 value for 

each sample. The next IC50 values are grouped into three calcification, namely 

very active, active and not active. The ethyl acetate extract of cherry mistletoe 

leaves has an IC50 value of 9.85 ppm and is classified as very active. The 

nonpolar ethyl acetate fraction of cherry mistletoe leaves with a ratio of a mixture 

of n-hexane and ethyl acetate solvents (9:1), (7:3), (5:5), (3:7), and (1:9) had 

values IC50 respectively 12.06 ppm, 6.20 ppm, 4.77 ppm, 6.52 ppm, 8.48 ppm and 

is classified as very active in inhibiting xanthine oxidase. 

 

Keywords:  Ethyl acetate extract, nonpolar fraction of ethyl acetate extract, 

(Dendrophthoe pentandra (L). Miq), secondary metabolite compounds, inhibition 

of the xanthine oxidase enzyme. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Enzim merupakan protein biokatalisator yang dapat mempercepat reaksi 

biokimia di dalam tubuh mahkluk hidup. Sebagai biokatalisator, enzim 

dibutuhkan dalam konsentrasi sedikit dan dapat mempercepat reaksi biokimia. 

Enzim digambarkan sebagai protein yang mampu mengatalisis perubahan substrat 

menjadi produk yang bersifat spesifik. Enzim memiliki nama trivial sesuai dengan 

substrat, produk dan reaksi yang terlibat. Terdapat enam klasifikasi enzim yaitu 

oksidoreduktase, transferase, hidrolase, liase, isomerase dan ligase. Salah satu 

jenis enzim oksidoreduktase yaitu enzim xantin oksidase yang bekerja sebagai 

katalisator reaksi oksidasi susbtrat hipoxantin menjadi xantin dan xantin menjadi 

asam urat.
1
 

Enzim xantin oksidase memegang peranan penting dalam produksi asam 

urat dalam darah yang bekerja secara kompetitif yaitu substrat xantin akan 

berikatan pada sisi katalitik (active site) enzim xantin oksidase sehingga dapat 

menginisiasi proses reaksi oksidasi membentuk produk asam urat.
2
 Substrat xantin 

dihasilkan dari metabolisme purin. Berbagai sumber purin bisa didapat dari 

makanan tinggi purin, dan katabolisme asam nukleat berikutnya mengalami 

metabolisme dengan dua jalur yaitu salvage pathway dan de novo biosynthetic 

pathways. Produk akhir reaksi enzim xantin oksidase berupa asam urat. Sebanyak 

70% asam urat akan diekskresi melalui ginjal ke dalam urin. Ketidakseimbangan 

antara produksi purin dan ekskresi asam urat menyebabkan kondisi 

hiperurisemia.
3
  

Hiperurisemia adalah suatu keadaan yang menggambarkan peningkatan 

kadar asam urat di dalam darah. Batas normal kadar asam urat dalam darah 

berbeda menurut jenis kelamin.
4
 Pada perempuan, kadar normal asam urat 

berkisar antara 2,4 – 5,7 mg/dL sedangkan pada laki-laki, kadar normal asam urat 

berkisar antara 3.4 – 7.0 mg/dL.
5
 Menurut Perhimpunan Reumatologi Indonesia 

tahun 2018, penyakit nyeri sendi menyerang 8,46% per 1000 laki-laki dan 6,4% 
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per 1000 perempuan, di mana penyebab nyeri sendi terbanyak yaitu 

hiperurisemia.
6
 Kondisi hiperurisemia yang berlanjut dapat menyebabkan 

berbagai komplikasi jangka panjang jika tidak segera ditatalaksana, di antaranya 

artritis gout, nefrolitiasis, penyakit ginjal kronik, neuropati kronik, penyakit 

jantung koroner, kecacatan dan kematian.
7
 Seiring dengan perkembangan zaman, 

hiperurisemia menduduki peringkat tiga teratas penyebab morbiditas dan 

mortalitas manusia di seluruh dunia.
7
 Hal ini berhubungan dengan pola makan 

yang tinggi purin dan rendah serat, aktivitas fisik yang menurun serta adanya 

keterlibatan genetik setiap individu.
8
 Oleh karena itu, usaha menurunkan kadar 

asam urat yang tinggi menjadi penting sebagai tatalaksana utama hiperurisemia.
9
  

 Terapi utama hiperurisemia adalah menurunkan kadar asam urat dalam 

darah. Terapi lini pertama hiperurisemia yaitu allopurinol, sebuah obat sintetik 

analog purin, obat golongan lain seperti febuxostat.
7
  Inhibitor enzim oksidase 

adalah senyawa yang dapat menghambat kerja enzim xantin oksidase. Ketika 

enzim xantin oksidase dihambat secara kompetitif oleh inhibitor xantin oksidase, 

maka tidak terbentuk susbtrate-enzyme complex sehingga proses katalisis tidak 

berjalan dan asam urat tidak terbentuk.
10

 

Selama ini banyak beredar obat sintetik untuk menurunkan kadar asam urat 

darah, namun dalam beberapa dekade terakhir, alternatif pengobatan tradisional 

dengan tanaman tertentu ditawarkan untuk menurunkan kadar asam urat darah.
11

 

Sebagai bentuk implementasi Primary Health Care di Indonesia, upaya 

pemanfaatan tanaman obat tradisional menjadi rekomendasi WHO dan Kemenkes, 

khususnya untuk terapi hiperurisemia.
12

 Terdapat banyak jenis tanaman yang 

berpotensi menurunkan kadar asam urat darah. Salah satu tanaman yang ingin 

diteliti peranannya dalam menurunkan asam urat adalah daun benalu kersen 

(Dendrophthoe pentandra (L). Miq). Daun benalu kersen adalah jenis benalu yang 

termasuk dalam suku Loranthaceae.
13

  

Pada skrinning fitokima yang dilakukan oleh Nirwana dan Anita pada tahun 

2017, ekstrak etil asetat daun benalu kersen mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, saponin, dan senyawa 

fenolik.
14,15

 Penelitian yang dilakukan Universitas Syiah Kuala pada ekstrak 
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etanol daun benalu kersen mengandung senyawa metabolit sekunder mirip dengan 

daun kersen.
16

 Terdapat banyak jenis flavonoid, seperti flavon (apigenin, chrysin 

dan luteoin), flavonol (kuersetin dan myricetin), dan flavonon (hesperitin dan 

naringenin).
17

 Jenis flavonol yang paling banyak terdapat pada tumbuhan yaitu 

kuersetin.
18

 Penelitian secara in silico (penelitian berbasis teknologi komputasi 

untuk memprediksi interaksi obat) oleh Zhang tahun 2018 menyatakan bahwa 

kuersetin dapat menginhibisi enzim xantin oksidase.
19

 Adanya kesamaan 

kemampuan ikatan struktur kuersetin dan allopurinol berikatan dengan residu 

asam amino enzim xantin oksidase menyebabkan terjadinya mekanisme 

kompetitif dalam menginhibisi enzim xantin oksidase.
20,21

  

Chrysin merupakan jenis flavon yang juga banyak terdapat pada tumbuhan. 

Penelitian in silico oleh Suyun Lin tahun 2015 menyatakan bahwa chrysin dapat 

bekerja secara kompetitif dalam menghambat enzim xantin oksidase.
22

 Penelitian 

secara in vivo pada tikus putih jantan yang diinduksi jus hati, dilakukan oleh Yi-

Hsien Chang, dkk di Taiwan tahun 2021, menyatakan bahwa senyawa metabolit 

sekunder chrysin mampu menurunkan produksi asam urat dan meningkatkan 

ekskresi asam urat pada urin dengan menghambat aktivitas enzim xantin 

oksidase.
23

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Raynalda, Dellyna dan Zainul, 

pada ekstrak etil asetat daun kersen, ekstrak etanol fraksi n-heksan dan ekstrak 

metanol daun kersen mengandung senyawa metabolit yaitu flavonoid, fenolik, 

tanin, steroid dan triterpenoid di mana flavonoid yang paling berpengaruh yaitu 

jenis kuersetin dan chrysin.
24–26

 Senyawa metabolit ini dapat menginhibisi enzim 

xantin oksidase.
24,27

  

Penelitian in vitro oleh Ilkafah dan Ukrida pada ekstrak etanol daun kersen 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang dapat menghambat kerja enzim 

xantin oksidase.
28,29

 Tumbuhan kersen memiliki daun, bunga, buah dan benalu di 

mana daun kersen sudah diteliti dapat menghambat enzim xantin oksidase.
28,29

 

Berdasarkan proses fisiologisnya benalu merupakan jenis tumbuhan parasit yang 

hidup menumpang pada inangnya, sumber air dan nutrisinya berasal dari tanaman 

inangnya. Sehingga senyawa metabolit sekunder yang dimiliki benalu kersen 

sama dengan inangnya yaitu kersen.
14
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Pada penelitian ini menggunakan pelarut etil asetat karena bersifat 

semipolar dan dimanfaatkan untuk melakukan ekstraksi dan fraksinasi.
13

 Ekstraksi 

etil asetat dengan metode maserasi menghasilkan ekstrak etil asetat daun benalu 

kersen. Ekstrak lalu dilanjut fraksinasi dengan metode ekstraksi cair-cair 

menggunakan campuran pelarut (n-heksan dan etil asetat) menghasilkan fraksi 

nonpolar etil asetat daun benalu kersen. Keduanya lalu dilakukan uji efek inhibisi 

terhadap enzim oksidase.
13

 Uji ini bertujuan untuk melihat kemampuan daun 

benalu kersen dalam menurunkan asam urat darah. Penelitian terdahulu mengenai 

uji efek inhibisi daun kersen terhadap enzim xantin oksidase telah dilakukan, 

namun belum pernah dilakukan mengenai uji efek inhibisi daun benalu kersen 

terhadap enzin xantin oksidase. Penggunaan pencampuran pelarut n-heksan dan 

etil asetat dalam proses fraksinasi bertujuan menciptakan sifat polaritas pelarut ke 

arah nonpolar. Oleh karena itu, penulis meneliti ekstrak dan fraksi nonpolar etil 

asetat daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L). Miq) dalam 

menghambat enzim xantin oksidase. Ekstrak dan fraksi nonpolar etil asetat daun 

benalu kersen tersebut merupakan hasil pemurnian suatu larutan sampel daun 

benalu kersen yang mengandung senyawa metabolit sekunder khusus.
30,31

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Premis :  

1. Ekstrak etil asetat daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra 

(L). Miq) mengandung  senyawa metabolit sekunder berupa 

flavonoid, alkaloid, tanin, triterpenoid, steroid, dan saponin yang 

diduga mampu menginhibisi enzim xantin oksidase.
13

  

2. Senyawa flavonoid (kuersetin dan chrysin) dapat menghambat 

enzim xantin oksidase.
21,32

  

Berdasarkan premis di atas, dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

Ekstrak dan fraksi nonpolar etil asetat daun benalu kersen memiliki kuat 

inhibisi terhadap enzim xantin oksidase secara sangat aktif. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Dibuktikan efek inhibisi ekstrak dan fraksi nonpolar etil asetat daun benalu 

kersen (Dendrophthoe pentandra (L). Miq) terhadap enzim xantin oksidase. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Didentifikasi senyawa metabolit sekunder pada ekstrak dan fraksi 

nonpolar etil asetat daun benalu kersen. 

2. Dibuktikan efek inhibisi ekstrak etil asetat daun benalu kersen terhadap 

enzim xantin oksidase. 

3. Dibuktikan efek inhibisi fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun benalu 

kersen terhadap enzim oksidase. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi ilmiah dalam penelitian 

lanjutan mengenai tanaman obat daun benalu kersen sebagai terapi alternatif 

antihiperurisemia dan mengetahui efek inhibisi ekstrak dan fraksi nonpolar etil 

asetat daun benalu kersen terhadap enzim xantin oksidase.  

1.4.2 Manfaat Kebijakan/Tatalaksana 

Memberi arahan kebijakan untuk pengembangan pemanfaatan tanaman 

sebagai obat antihiperurisemia.  

1.4.3 Manfaat Subjek/Masyarakat 

Menginformasikan kepada masyarakat umum mengenai manfaat daun 

benalu kersen sebagai terapi alternatif melalui potensi menurunkan kadar asam 

urat darah. 
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